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Dalam melihat mengapa terjadi perubahan orientasi keagamaan komunitas
Majelis Taklim di kota Padang, maka perlu dipahami beberapa pengertian yang

berkaitan dengan persoalan tersebut, di antaranya adalah:

A. MajdisTaklim
1. Pengertian Majelis Taklim

Dari segi etimologis perkataan “Majelis Taklim” berasal dari bahasa
Arab, yang terdiri atas dua kata, yaitu Majelis dan Taklim. Mg€lis artinya
tempat duduk, tempat sidang, dewan dan Taklim adalah pengajaran. Dengan
demikian, secara bahasa Maelis Taklim adalah tempat untuk melaksanakan
penggjaran atau pengagian agama Islam (Munawwir, 1990: 202). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian Majelis adalah sebuah lembaga/
organisasi sebagai wadah pengajian dan kata Maelis dalam kalangan ulama
adalah lembaga masyarakat non pemerintah yang terdiri atas para ulama Islam
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 895). Dari pengertian ini
dapat dikatakan bahwa semua lembaga (organisasi) yang di sana dilaksanakan
kegiatan-kegiatan keagamaan atau sidang pengajian baik yang bertempat di
Masgiid maupun ditempat yang lainnya, maka lembaga (organisasi) tersebut

dalam kategori pengertian Majelis Taklim.
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Adapun pengertian Majelis Taklim menurut istilah, sebagaimana yang
dirumuskan pada musyawarah Majelis Taklim se-DKI Jakarta tahun 1980
adalah: lembaga pendidikan non-formal Islam yang memiliki kurikulum
sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah
yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan
hubungan yang santun dan serasi antar sesama manusia serta membentuk
masyarakat yang bertauhid (Huda dkk, 1984: 120).

Berdasarkan pengertian di atas, tampak bahwa penyelenggaraan
Majelis Taklim berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan Islam lainnya,
seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi, maupun
tujuannya. Pada Majelis Taklim ada hal-hal yang cukup membedakan dengan
yang lainnya, yaitu: (1) Maelis Taklim adalah |lembaga pendidikan Islam non-
formal. (2) Waktu belgarnya berkaa tapi teratur, tidak setiap kali
sebagaimana halnya sekolah atau madrasah. (3) Pengikut atau pesertanya
disebut jama’ah (orang banyak) pelajar atau santri. Hal ini didasarkan kepada
kehadiran di Magelis Taklim, tidak merupakan kewagjiban sebagaimana
kewgjiban murid menghadiri sekolah atau madrasah. (4) Tujuannya yaitu
memasyarakatkan Agama Islam (Hasbullah, 1999: 203).

Dari sgarah kelahirannya, Maelis Taklim merupakan lembaga
pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak zaman
Rasulullah SAW meskipun tidak disebut dengan Mgelis Taklim. Namun,
penggiian Nabi Muhammad SAW vyang berlangsung secara sembunyi-

sembunyi di rumah Argam bin Abil Argam ra. di zaman Rasul atau periode
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Makkah dapat dianggap sebaga Majelis Taklim dalam konteks pengertian
sekarang. Kemudian setelah adanya perintah Allah SWT untuk menyiarkan
Islam secara terang-terangan, pengajian seperti itu segera berkembang di
tempat-tempat lain yang diselenggarakan secara terbuka dan tidak sembunyi-
sembunyi lagi (Langgulung, 1988: 14).

Sedangkan di masa kejayaan Islam, Mgelis Taklim di samping
dipergunakan sebagai tempat menuntut ilmu juga menjadi tempat ulama dan
pemikir menyebarluaskan hasil penemuannya atau ijtihad-nya, dapat
dimungkinkan bahwa para ilmuwan Islam dari berbaga disiplin ilmu ketika
itu menempatkan produk dari Majelis Taklim (Hasbullah, 2001: 9). Sementara
itu, di Indonesia terutama di saat-saat penyiaran Islam oleh para wali dahulu
juga mempergunakan Majelis Taklim untuk menyampaikan dakwahnya.
ltulah sebabnya, maka untuk Indonesia, Maelis Taklim juga merupakan
organisas pendidikan Islam tertua. Barulah kemudian seiring perkembangan
ilmu dan pemikiran dalam mengatur pendidikan, di samping Majelis Taklim
itu sendiri yang bersifat non-forma juga tumbuh lembaga lain yang lebih
formal, misanya pesantren, madrasah, sekolah dan lain-lain. Dengan
demikian, menurut pengalaman historis, sistem Maelis Taklim telah
berlangsung sgak awal penyebaran Islam di Saudi Arabia, kemudian
menyebar ke berbaga penjuru dunia Islam di Asia, Afrika, dan Indonesia

pada khususnya sampai sekarang (Hasbullah, 2001: 101).
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Dilihat dari segi historis Isslam, Magjelis Taklim dengan dimens yang
berbeda-beda telah berkembang sgjak zaman Rasululah SAW. Pada zaman itu
muncul berbagai jenis kelompok penggjian sukarela, tanpa bayaran, biasa
disebut halagah, yaitu kelompok pengajian di Masjid Nabawi atau Masjid al-
Haram. Ditandai dengan salah satu pilar masjid untuk dapat berkumpulnya
peserta kelompok masing-masing dengan seorang sahabat yaitu ulamaterpilih

(Arifin, 1995: 118).

. Fungs Dan Tujuan Majelis Taklim

Setelah diketahui tentang pengertian Mgelis Taklim sebagai lembaga
non formal yang mempunyai kedudukan dan fungsi sebagai alat dan sekaligus
sebagai media pembinaan dalam beragama (da’wah Islamiyah), maka hal ini
dapat dirumuskan fungsi Majelis Taklim sebaga berikut: (1) Membina dan
mengembangkan garan Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang
bertagwa kepada Allah SWT. (2) Sebagai taman rekreasi rohaniyah karena
penyelenggaraanya bersifat santai. (3) Sebagai gang berlangsungnya
silaturronnmi masa yang dapat menghidup-suburkan da’wah dan ukhuwah
Islamiyah. (4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan
umara dengan umat. (5) Sebagal media penyampaian gagasan Yyang
bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa pada umumnya (Rukiati dkk
2006: 134).

Dilihat dari segi tujuannya, Majelis Taklim termasuk sarana dakwah

Islamiyah yang secara self standing dan self disciplined mengatur dan
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melaksanakan berbaga ikegiatan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
demi untuk kelancaran pelaksanaan Taklim Islami sesuai dengan tuntutan
pesertanya. Dilihat dari aspek sgjarah sebelum kemerdekaan Indonesia sampai
sekarang banyak terdapat lembaga pendidikan Islam memegang peranan
sangat penting dalam penyebaran garan Islam di Indonesia. Di samping
peranannya yang ikut menentukan dalam membangkitkan sikap patriotisme
dan nasionalisme sebagal modal mencapai kemerdekaan Indonesia, lembaga
ini ikut serta menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dilihat dari
bentuk dan sifat pendidikannya, lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut
ada yang berbentuk langgar, surau, rangkang (Zuhairi dkk, 1997: 192).

Fungs tersebut sgjalan dengan adanya kebutuhan dan hasrat anggota
masyarakat akan pengetahuan dan pendidikan agama. Peningkatan tuntutan
jama’ah dan peranan pendidikan yang bersifat non-formal menimbulkan
berbagai inisiatif dari anggota masyarakat untuk mengembangkan dan
meningkatkan eksistenss Mgelis Taklim sehingga dapat menjalankan fungs
dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Sedangkan menurut
Alawiyah (1997: 76) fungs Mgelis Taklim yaitu pertama, sebagai tempat
memberi dan memperoleh tambahan ilmu. Kedua, sebagai tempat
mengadakan kontak dan pergaulan sosial. Ketiga, sebagai tempat bersama-
sama mewujudkan minat sosial. Keempat, sebagal tempat untuk mendorong
agar lahir kesadaran dan pengalaman yang menyegahterakan hidup rumah

tangga.



24

3. Macam-Macam Majelis Taklim

Majelis Taklim dapat dibedakan dari segi lingkungan, kelompok
sosial, dasar pengikat peserta, metode penyajian, dan tipe kepengurusannya.
Pertama, ditinjau dari lingkungan jama’ahnya terdapat macam-macam
tingkat, di antaranya: (@) Mgjelis Taklim Pinggiran. Pinggiran disini bukan
berarti pinggiran kota, akan tetapi menunjukan pemukiman lain yang
umumnya di diami oleh masyarakat ekonomi lemah sebagian besar
menunjukan unsur Jakarta asli. (b) Majelis Taklim Gedongan. Terdapat di
daerah €elite lama dan baru dimana penduduknya dianggap kaya dan terpelgjar.
(c) Mgélis Taklim Kantoran. Di selenggarakan oleh karyawan suatu kantor
atau perusahaan yang mempunya ikatan yang sangat erat dengan
kebijaksanaan kantornya. (d) Majelis Taklim Usroh, jama’ahnya remaja
dengan aliran politik atau agama tertentu.

Kedua, ditinjau dari kelompok sosial jama’ahnya terdapat beberapa
jenis Maelis Taklim sebagal barikut: (a) Maelis Taklim kaum bapak; (b)
Maelis Taklim kaum ibu; (c) Maelis Taklim remaa; (d) Maelis Taklim
campuran. Ketiga, ditinjau dari dasar jama’ahnya, Majelis Taklim dapat
dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu: (&) Maelis Taklim yang
diselenggarakan oleh magid atau mushola tertentu, yang pesertanya dari
orang orang yang berada di sekitar magjid atau mushola yang bersangkutan.
(b) Maelis Taklim yang diselenggarakan oleh kantor atau instansi tertentu,

yang pesertanya terdiri dari pegawai, karyawan beserta keluarganya. (C)
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Maelis Taklim yang diselenggarakan oleh RW atau RT tertentu, yang
pesertanya terdiri dari warga RW atau RT itu.

Keempat, ditinjau dari metode pengajiannya terhadap Majelis Taklim:
(a) Maelis Taklim yang diselenggarakan dengan metode ceramah, metode ini
dilaksanakan dengan dua cara, yaitu : ceramah umum, pengajar bertindak aktif
dengan memberikan pelgaran, sedangkan peserta pasif yaitu tinggal
mendengarkan atau menerima materi yang disampaikan atau diceramahkan
atau yang biasa kita sebut dengan jiping (penggjian kuping). Dan cerahan
khusus, yaitu pengajar dan jamaah sama-sama aktif dalam bentuk diskusi. (b)
Metode halagah, yaitu pengajar membaca kitab tertentu, sementara jamaah
mendengarkan. (¢) Metode campuran, yakni melaksanakan berbagai metode

sesual dengan kebutuhan (Nasution, 2014).

. Program Kerja Majelis Taklim

Adapun kegiatan yang dilakukan di daam Magéelis Taklim terbagi
menjadi dua, yaitu kegiatan non fisik (spritual) dan kegiatan fisik (material),
(Koordinasi Dakwah Islam, 1982: 33). Kegiatan non fisik terdiri dari
pengajian rutin setiap bulan dan kegiatan baca tulis Al-Qur’an dan tadarus
setigp pekan, sholat berjamaah. Sementara kegiatan fisik terdiri dari arisan
ibu-ibu, pelatihan penyelenggaraan sholat jenazah, melaksanakan kegiatan
social, dan mengadakan lomba keagamaan, serta mengadakan pelatihan
kergjinan tangan/ daur ulang sampah. Dengan adanya kegiatan-kegiatan di

atas maka diharapkan agar terbina kekeluargaan yang sgjahtera, ketaatan
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beribadah, sopan santun, kebutuhan terpenuhi, komunikasi tercipta dengan
baik di setiap keluarga yang bergabung dalam Majelis Taklim dan aktifitas
dalam kegiatan kemasyarakatan.

Adapun sistem pengagaran yang diterapkan dalam Majelis Taklim
terdiri dari beragam metode. Secara umum, terdapat berbagai metode yang
digunakan di Majelis Taklim, yaitu: (1) Metode ceramah, yang dimaksud
adalah penerangan dengan penuturan lisan oleh guru terhadap peserta. (2)
Metode tanya jawab, metode ini membuat peserta lebih aktif. Keaktifan
dirangsang melalui pertanyaan yang disgjikan. (3) Metode latihan, metode ini
sifatnya melatih untuk menimbulkan keterampilan dan ketangkasan. (4)
Metode diskusi, metode ini akan dipakal harus ada terlebih dahulu masalah
atau pertanyaan yang jawabannya dapat didiskusikan. (5) Metode halagah,
yaitu pengajar membacakan kitab tertentu, sementara jamaah mendengarkan.
(6) Metode campuran, yakni melaksanakan berbagal metode sesuai dengan
kebutuhan. (7) Metode karya wisata atau study tour adalah suatu cara
pembelgaran dalam rangka mengembangkan wawasan, pengalaman, dan
penghayatan para jamaah terhadap bahan pengagjaran yang pernah mereka
terima, dengan jalan mengunjungi obyek wisata tertentu. Dengan demikian,
tujuan dan program karya wisata ini berbeda dengan kunjungan wisata biasa
yang pada umumnya sekedar hiburan atau rekreasi. Penergpan metode
karyawisatal study tour ini dilaksanakan dalam waktu khusus di luar jam biasa

atau pada hari libur tertentu (Nasution, 2014).
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B. Orientasi Keagamaan
1. Pengertian Orientasi Agama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 803) kata orientasi
berarti dasar pemikiran untuk menentukan sikap, arah dan sebagainya secara
tepat dan benar. Sedangkan agama merupakan hal yang paling dekat dengan
kehidupan dalam berbagai bentuknya. Dengan demikian, orientasi keagamaan
dapat diartikan sebagai dasar pemikiran, pandangan, perhatian, atau
kecenderungan untuk menentukan sikap secara tepat dan benar yang
berkenaan dengan agama.

Dalam beragama seseorang dapat saja memiliki orientasi, sikap, dan
perilaku yang berbeda-beda bahkan terhadap agama itu sendiri. Sebaliknya,
agama juga dapat mempengaruhi kehidupan seseorang baik secara orientas,
sikap, maupun perilakunya. Dengan demikian, ada hubungan yang tak
terpisahkan bagai dua sisi sebuah mata uang antara manusia dan agama.
Maelis Taklim merupakan salah satu sarana bagi masyarakat untuk
memperoleh pengetahuan agama dan jalan untuk lebih mendekatkan diri

kepada tuntunan Islam.

2. Faktor Pengaruh Orientas Keagamaan
Orientasi keagamaan juga dapat dipahami sebaga pemaknaan
seseorang terhadap agamanya. Orientasi keagamaan terbentuk oleh beberapa
pengaruh pra-kondisi seperti pendidikan dan kehidupan keagamaan dalam

keluarga, pendidikan agama formal, teman bergaul, organisasi yang diikuti,
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tokoh panutan, referensi yang dibaca atau sumber informas lain yang
dominan diserap, serta berbaga sumber lainnya. Orientas dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Dalam kaitannya dengan
lingkungan sekitar, dapat juga berlaku bahwa sikap dan perilaku seseorang
berpengaruh terhadap sikap, perilaku, dan orientasi orang lain.

Selain itu, dalam hubungannya dengan keagamaan, maka agama juga
dapat mempengaruhi orientasi, atau sebaliknya orientasi dapat pula
mempengaruhi keagamaannya. Untuk orientass mempengaruhi keagamaan
biasanya adalah karena nilai-nilai pandangan hidup yang dianut atau orientasi
seseorang/ sekelompok orang terhadap kehidupan secara umum. Namun
pengertian tersebut tidak berkesinambungan dengan agama yang dianutnya.
Hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku keagamaan
seseorang/ kelompok. Dengan kata lain, ketika orientasi keagamaannya positif
maka sikap dan perilaku keagamaannya juga positif. Sebaliknya, jika negatif,
maka sikap dan perilaku keagamaannya juga negatif pula. Fenomena
perubahan keagamaan ini dapat disebut sebaga penyimpangan. Dan
penyimpangan tersebut ada yang positif dan ada yang negatif. Di antara yang
positifnya adalah konversi agama sebagai perubahan keagamaan ke arah yang
lebih baik dan berarti yang berlawanan dari yang semula (Zakiah Daradjat:
1996: 137).

Sedangkan menurut Jalaluddin (2010: 273), untuk yang negatif di
antaranya adalah  munculnya  sikap-sikap  intoleran,  fanatisme,

fundamentalisme maupun sikap menentang agama. Paloutzian (1996) dalam
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Aryani (2015) menjelaskan secara garis besar bahwa orientasi sikap-sikap
beragama individu/ kelompok seperti ini digolongkan ke dalam dua kategori,
yaitu orientas intrinsik dan orientasi ekstrinsik. Orientas intrinsik adalah
orang yang hidup berdasarkan agama. Dalam hal ini, sikap orientasi beragama
akan menentukan sikap yang secara moral relevan (morally relevant attitude),
misalnya dalam bentuk prasangka (prejudice) terhadap pihak lain. Dari sikap
yang secara moral relevan ini pada gilirannya akan melahirkan perilaku sosia
yang secara moral relevan (morally relevant action). Dengan kata lain
orientasi sikap keagamaan ini akan mengarahkan kepada sikap inklusif,
moderat, dan respek terhadap keyakinan yang berbeda. Sementara ekstrinsik
adalah orang yang hidup dengan menggunakan (memanfaatkan) agama. Dan
sikap yang dimunculkannya seperti sikap eksklusif dan keras atau radikal.
Demikian pula hanya kedua skap tersebut pada gilirannya dapat
mempengaruhi cara individu tersebut berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk ketika berinteraksi dengan orang lain, balk yang seagama

maupun berbeda agama.

C. Konsep Perubahan Sosial
1. Pengertian Perubahan Sosial
Lauer (1989), berpendapat bahwa kebanyakan literatur tentang
perubahan sosial pada awalnya tidak menjelaskan atau mendefinisikan dengan
jelas tentang apa yang dimaksud dengan konsep perubahan. Menurut para ahli

terdahulu, perubahan sosial diperlakukan seakan-akan mempunyai makna
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berupa fakta intuitif. Fakta intuitif adalah suatu gejala atau suatu perubahan
yang hanya disetujui oleh sebagian orang bahwa gejala tersebut merupakan
suatu perubahan. Namun, sebagian kelompok lain mengatakan bahwa sesuatu
yang dianggap sebagai perubahan tadi justru tidak dianggap sebagal suatu
perubahan. Sebagai contoh terjadinya perubahan sikap terhadap beberapa
pekerjaan yang tidak boleh dilakukan oleh perempuan. Mungkin sebagian
orang setuju bahwa hal ini merupakan suatu perubahan. Namun, bagi
kalangan penganut feminisme hal tersebut belum tentu dianggap sebagai suatu
perubahan karena pada dasarnya sikap laki-laki tidak mencerminkan kondisi
kesempatan kerja yang diperoleh perempuan di pasar tenaga kerja pada saat
itu. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan perubahan?.

Secara umum istilah perubahan (berubah) merupakan suatu kegiatan
atau proses yang membuat seseorang berbeda dengan keadaan sebelumnya.
Perubahan tersebut bisa pola perilaku individu, komunitas/ kelompok dalam
lembaga tertentu, nilai, norma sosial dan lain sebagainya. Disadari memang
bahwa setiap kehidupan manusia selama hidupnya pasti mengalami
perubahan-perubahan. Dan perubahan itu dapat berupa pengaruhnya terbatas
maupun luas, perubahan yang lambat maupun perubahan yang cepat.
Perubahan juga dapat mengenai nilai dan norma sosial, pola-pola perilaku
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam
masyarakat bahkan perubahan dalam orientas keagamaan dalam suatu
komunitas. Soekanto (2009: 259) menyebutkan bahwa perubahan-perubahan

yang terjadi pada masyarakat merupakan gejala yang normal. Pengaruhnya
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bisa menjalar dengan cepat ke bagian-bagian dunia lain berkat adanya
komunikasi dan pandangan yang modern.

Lebih lanjut Soekanto (2009: 262-263) mengatakan perubahan sosia
itu adalah segala perubahan yang ada dalam lembaga-lembaga masyarakat dan
mempengaruhi sistem sosialnya. Termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat tersebut. Ini
dapat dipahami bahwa perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi
dalam struktur masyarakat yang dapat mempengaruhi pola interaksi sosia di
dalam suatu komunitas yang dapat bersifat membangun karakter manusia,
apakah menuju proses yang lebih baik atau malah sebaliknya. Begitu pula
halnya dalam perubahan perilaku pada diri religius seseorang merupakan
suatu kemungkinan, baik dalam segi kualitas dan kuantitas maupun dalam
segi perubahan struktur secara total. Segi kualitas yaitu perubahan nila
kelakuan religius apakah meningkat atau menurun, bermutu atau tidak
bermutu. Perubahan perilaku religius seseorang merupakan suatu
kemungkinan dan salah satu faktor penyebabnya adalah kultur masyarakat
interaksl sosial antara seseorang dengan orang lain atau dengan sekel ompok
orang (masyarakat), maka ada titik singgung antara akibat sosial dengan
perubahan perilaku keagamaan. Perilaku sosia keagamaan adalah sifat
seseorang yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari yang tumbuh dan
berkembang di dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan kemajuan
teknologi terkadang juga terasa sebagal suatu perubahan nilai sosia dan

keagamaan yang mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku keagamaan.
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2. Bentuk-Bentuk Perubahan

Soekanto (2009: 269-271) menjelaskan ada tiga bentuk perubahan,
pertama, perubahan lambat dan perubahan cepat; perubahan-perubahan yang
memerlukan waktu yang lama, rentetan rentetan perubahan kecil yang saling
mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi
dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut
terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan
keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru yang timbul
sgjalan pertumbuhan masyarakat. Sementara itu perubahan-perubahan sosial
yang berlangsung dengan cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi
pokok kehidupan masyarakat. Kedua, perubahan kecil dan perubahan besar;
perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada unsur unsur
struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau yang berarti bagi
masyarakat. Perubahan model pakaian misalnya, tidak akan membawa
pengaruh apa-apa bagi masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak
mengakibatkan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan.
Sedangkan perubahan besar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
unsur-unsur struktur sosial yaitu membawa pengaruh besar pada masyarakat
(Soekanto, 2009: 272).

Sehubungan dengan struktur sosial ini maka terdapat beberapa tipe
perubahan struktur social, (1) perubahan dalam personel (changes in
personnel), yang berhubungan dengan perubahan peran dan individu-individu

baru dalam sgarah kehidupan manusia yang berkaitan dengan keberadaan
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struktur. Perubahan yang terjadi pada tipe ini bersifat gradual (perubahan
bertahap) dan tidak terlalu banyak unsur-unsur yang baru maupun unsur-unsur
yang hilang. (2) perubahan dalam cara bagian-bagian dari struktur
berhubungan (changes in the way parts of structures relate). Perubahan pada
tipe ini menyangkut hubungan-hubungan peran (role relationships), misalnya
perbedaan (perubahan) hubungan peran dalam keluarga kakek dengan
hubungan peran dalam keluarga anaknya. Artinya, terdapat perubahan
hubungan peran pada sebuah keluarga pada masa lalu (kakek) dengan
hubungan peran pada sebuah keluarga masa paling kini (anak). Perbedaan
tersebut juga dapat ditemui pada struktur kekuasaan dan wewenang atau
sistem komunikasi dalam struktur tersebut. (3) perubahan dalam fungsi-fungsi
struktur (changes in the functions of structures). Perubahan dalam tipe ini
berkaitan dengan apa yang dilakukan masyarakat dan bagaimana masyarakat
tersebut melakukannya. Sebagai contoh suatu upaya dalam pemulihan para
pencandu obat-obatan (narkoba) dilakukan dengan cara mengikuti, terapi
kerohanian di salah satu pusat keagamaan, atau keberadaan organisas
keagamaan yang dijadikan pula sebagali tempat konsultasi keluarga, pusat
pelayanan sosial bahkan menjadi pusat dukungan akan perubahan politik. (4)
perubahan dalam hubungan antara struktur yang berbeda (changes in the
relationships between different structures). Misalnya, perubahan yang terjadi
dalam organisasi para buruh yang sebelumnya merupakan organisasi yang
mewadahi para buruh dalam menuntut hak upah yang layak berubah visinya

menjadi suatu organisasi yang mempunyai kegiatan memengaruhi kebijakan-
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kebijakan politik bahkan ikut dalam politik praktis. (5) perubahan kemunculan
struktur baru (the emergence of new structures). Perubahan yang terjadi
merupakan peristiwva munculnya struktur baru untuk menggantikan struktur
sebelumnya (Soekanto, 2009: 272).

Ketiga, Perubahan yang dikehendaki (intended-change) atau
perubahan yang direncanakan (planned-chage) dan perubahan yang tidak
dikehendaki atau perubahan yang tidak direncanakan. Perubahan yang
dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang diperkirakan atau
yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang hendak
mengadakan perubahan didalam masyarakat. Pihak-pihak yang menghendaki
perubahan dinamakan agen of change yaitu seseorang atau sekelompok orang
yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sedangkan perubahan sosia yang tidak
dikehendaki atau yang tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi tanpa dikehendaki atau berlangsung diluar jangkauan pengawasan
masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak
diharapkan masyarakat (Soekanto, 2009: 273).

Jadi perubahan sosial sebagal perubahan fenomena sosial di berbagai
tingkat kehidupan manusia, mulai dari tingkat individua sampa dengan
tingkat dunia. Hal ini menunjukkan pula bahwa seluruh aspek kehidupan
manusia pada dasarnya selalu berubah dari waktu ke waktu. Hal yang perlu
diperhatikan dalam membicarakan perubahan adalah pada tingkat mana

perubahan itu terjadi, apakah pada tingkat individu, tingkat organisasi, tingkat
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komunitas tertentu ataukah pada tingkat masyarakat. Perlu diperhatikan
bahwa masyarakat merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdiri atas
beberapa subsistem, yang masing-masing subsistem saling mempengaruhi
terhadap keberadaan subsistem yang lain ataupun terhadap sistem secara
keseluruhan. Perubahan yang terjadi pada salah satu subsistem akan
mempengaruhi keberadaan subsistem yang lain atau bahkan memengaruhi
keberadaan sistem secara keseluruhan. Artinya, perubahan pada tingkat
individu bukan tidak mungkin akan mempengaruhi organisasi
kemasyarakatannya atau sebaliknya. Perubahan yang terjadi di bidang politik
bukan tidak mungkin pula dapat mempengaruhi situasi ekonomi atau
sebaliknya.

Selain menyangkut perbedaan tipe perubahan seperti di atas, Harper
(1989) menyebutkan pula bahwa adanya 5 hal yang perlu dibedakan dalam
mengkaji masalah perubahan sosial, yaitu: tingkat/ tahap perubahan (levels of
change); kerangka waktu yang berbeda (different time frames); sebab-sebab
perubahan (causes of change); perubahan yang berhubungan dengan intensitas
manusia atau agen (how changes related to human intentions or agency); dan
hal lain yang berhubungan dengan perubahan.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa perubahan sosia mencakup
batasan yang luas berkaitan dengan fenomena sosia dan budaya. Perubahan
dapat terjadi pada tingkat tertentu, tetapi juga dapat terjadi pada berbagal
tingkat. Hal ini penting untuk melihat fenomena perubahan secara tepat terjadi

pada tingkatan mana. Masyarakat terdiri dari unit-unit yang lebih kecil yang
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dapat dipilah satu dengan lainnya. Mungkin perubahan itu hanya terjadi pada
salah satunya sgja. Kgjian tentang perubahan dapat memfokuskan diri pada
karakteristik individual, seperti perubahan sikap dan karakteristik demografi,
misalnya umur dan jenis kelamin. Perubahan juga dapat berfokus pada
masal ah kebudayaan (culture), misalnya yang berhubungan dengan nilai-nilai,
norma-norma ataupun pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada
masyarakat.

Hal lainnya perubahan juga disebabkan oleh perubahan yang bersifat
eksogen, yakni sumber-sumber perubahan yang berasal dari luar, seperti
teknologi, ilmu pengetahuan, ide-ide, dan gaya hidup. Secara historis, sumber-
sumber eksogen ini sering kali datang karena dibawa oleh para pedagang, para
imigran dan para penjgjah. Sedangkan perubahan yang bersifat endogen
adalah sumber-sumber perubahan yang berasal dari dalam masyarakat itu

sendiri, misalnyainovasi.



